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Abstract: The large corporation seek to minimize taxes-by tax avoidance. Tax avoidance can-be 
said_to_reduce_taxes by-following-existing’regulations. Thisgstudygaimsgtogexaminegthegeffect_of 
corporateesociallresponsibility_ongtaxgavoidance_at PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. The 
independenttvariableiintthissstudyiisccorporatessociallresponsibility,,whilettheddependenttvariable_in 
this-studyyis-tax-avoidance. Theccorporatessocialrresponsibilityvvariable-is-measured_by_the_GRI 
index,,whiletthettax.avoidance.variableiissmeasured-by.the Effective.Tax.Rate.(ETR).The-analysis 
techniqueeusediintthissresearchiisssimplellinear.regression,analysisstootestttheeeffect.of the independent 
variableeonttheedependenttvariable.-Basedoonttheetesttresults_of_simple_linear_regression_analysis, 
research-showssthatccorporatessocialrresponsibility-has_a_negativeeeffect_onntaxxavoidanceaat PT 
Wijaya.Karya,(Persero) Tbk. 

Keywords: CorporatesSociallResponsibility (CSR), Effective Tax Rate (ETR), Tax 

    Avoidance. 

 

1. Pendahuluan 

Dalam perekonomian Indonesia,ssalah satu sumberrpenerimaannnegaraayanggpalinggbesar 
yaitu darissektor perpajakan sehingga pemerintahddapat melaksanakan program-programnya 
dengan tujuannmeningkatkannpertumbuhannekonomi_,negara. Dengan adanyak.ketentuan 
mengenai perpajakan, pemerintah mengharapkan masyarakat atau wajib pajak dapat melaksanakan 
kewajiban membayar pajak dengan baik untuk keperluan negara dan kesejahteraan rakyat. Berbeda 
dengan sudut pandang pemerintah, dari sisi wajib pajak justru menganggap bahwa pembayaran 
pajak merupakan beban yang menjadi pengurangan penghasilan. Semakinnbesarppenghasilanyyang 
diperolehhberartissemakinnbesarrbebanppajakkyanggharus dibayarkn oleh-perusahaan. Tingginya 
pajakgterhutanggyanggharusgdibayarkan.sperusahaansomembuatvperusahaansgberusahamvuntuk 
meminimalkannbebannpajakkterhutanghyangzbesarrtersebut. Penghindarangpajak((Tax Avoidence) 
adalah salah satu cara untuk menghindari atau mengurangi kewajiban perpajakan. Upaya 
perusahaanuuntukmmengoptimalkan_laba_perusahaan_menjadi_alasan_bagi_perusahaan_ untuk 
menghindari pajakkyanghdinilaikkuranggbaikbbagiumasyarakat. Kegiatan tersebut tidak melanggar 
peraturan perpajakan namun tidak mendukung tujuan dibentuknya undang – undang perpajakan.  

Sebagaiwwajibbpajakkbadan, perusahaan mamiliki dua kewajban yaitu berkontribusi dengan 
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membayarppajak dan melaksanakan kegiatan Corporate)Social<Responsibility (CSR)ssebagai bentuk 
tanggungg.jawabbsosial perusahaan terhadap msyarakat. CorporategSocialsResponsibilityddianggap 
sebagaiffaktorkkunciidalam;keberhasilan-dan]kelangsungan hidup perusahan. Semakin;perusahaan 
peduligterhadap pentingnyapCorporate-Social0Responsibility, maka;perusahaan tersebut]semakin.sadar 
akannpentingnyaapajakbbagimmasyarakatppadauumumnya. Hubungan Corporate Sociel Responsibility 
dengan Pajak adalah dua hal yang tidak mungkin dihindari perusahaan karena Corporatee Social 
Responsibilitymmerupakanntanggunghjawabs.sosialp;perusahaankkepadappara.stakeholder-nya seperti 
pemegang saham, pemerintah, supplier, maupun masyarakat sekitar untuk keberlangsungan hidup 
perusahaan yang berkelanjutan. Sedangkan pajak merupakan kewajiban perusahaan kepada 
pemerintah sebagai bentuk tanggung jawab terhadap stakeholder untuk kepentingan kesejahteraan 
rakyat sehingga perusahaan diharapkan tidak melakukan penghindaran pajak meskipun 
penghindaran pajak diperbolehkan oleh Undang-Undang namun membuat penurunan terhadap 
penerimaan negara dan dianggap tidak bertanggung jawab sosial terhadap masyarakat. 

PtwWijayamKarya_(Persero)oTbkmmerupakanpperusahaanyyangbbergerakddalam.industri 
konstruksiddan merupakan BUMN. PT-WijayakKaryaa(Persero),,Tbk telah melakukan kegiatan 
Corporate Social Responsibility yang tinggi. Hal ini dibuktikan dalam laporan keberlanjutan PT.Wijaya 
Karyaa(Persero)-Tbk bahwa perusahaan tersebut melakukkan kegiatan CorporatesSociallResponsibility. 
Berdasarkan penelitian yang membuktikan bahwacCorporateoSocialiResponsibility berpengaruh-negatif 
terhadappPenghindaranoPajakoyang berarti perusahaanmyang melakukan kegiatan tnggungjjawab 
sosial_yang tinggi, makamperusahaann,tersebut kemungkinan besar tidak akan melakukan 
penghindaran pajak dan penelitian yang membuktikan bahwa PT Wijaya Karya (Persero) Tbk telah 
melakukan tindakan Penghindaran Pajak yang tinggi membuat penulis ingin membuktikan dan 
menguatkan kembali apakah Corporate Social Responsibility yang dilakukan PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk menjamin kemungkinan kecil perusahaan tersebut untuk melakukan penghindaran pajak. 

2. Kajian Pustaka 

2.1. CorporatepSocialeResponsibility 

2.1.1 PengertiandCorporatelSocialaResponsibility 

Difinisi Corporate Social Responsibility menurutt ThewWorldbBusinessmCouncil for Ssustainable 
Developpment bahwa: 

“Corporate Social Responsibility yaitu komitmen pelaku usaha secara berkelanjutan dengan 
mengedepankan etika sebagai pedoman perilaku, berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 
serta meningkatkan perbaikan kualitas hidup pemangku kepentingan seperti pekerja dan 
keluarganya, komunitas sekitar serta masyarakat luas” (Abdul Ghani: 2016, 69). 

Dari pengertian tersebut CSR sangat berkaitan dengan pembangunan yang berkelanjutan 
(sustainable development) yaitu sebelum perusahaan melakukan sebuah suatu kegiatan haruslah 
berdasarkan kepada keputusan yang tidak hanya berorientasi terhadap aspek ekonomi, namun 
harus juga memikirkan dampak sosial serta lingkungan yang dapat ditimbulkan dari keputusan 
tersebut (Nadya dkk, 2020). Haloiniakarenaesebuahoperusahaanamembutuhkantdukunganppara 
stakeholder-nyaiuntuk menjalankangoperasionaliperusahaan. Sementara Corporate Social Responsibility 
adalah tindakan sosialssebagaibbentukktanggunghjawabsterhadapjsemuacstakeholder-nya. 

2.1.2 Laporan Keberlanjutan 
Laporan keberlanjutan merupakan publikasi terhadap posisi dan kegiatan operasional 

perusahaan yang berkaitan dengan perspektif keberlanjutan, dalam aspek ekonomi, sosial, dan 
lingkungan. Laporan dikeluarkan secara berkala, paling tidak setahun sekali, yang lazimnya 
diintegrasikan dalam penerbitan laporandtahunand(annualsreport). Dalam laaporan keberlanjutan 
diugkapkan fakta yangg terbuka dan transparan termasuk mengenai CorporatebSocialmResponsibility. 
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Pngungkapan Corporates Sociall Responsibility.adalah,sebuah,bentuk pengkomuniksian-Corporate-Social 
Responsibility yangfsudahgdilakukanbolehkperusahaan mengenaimdampak,sosialgyangtterjadi akibat 
kegiatanbekonomikperusahaan. Pengungkapanmsosialddanvlingkunganjmerupakan_prosesdyang 
digunakansolehxperusahaan juga pengaruhnya terhadap kondisi sosial dan lingkungan.  

Padamumumnya perusahaancmenggunakan standarrsustainablelreport.yang dibuat oleh GRI 
(GloballReportingiInitiative).  

“Global Reporting Initiative merupakan salah satu lembaga nirlaba yang merintis pengembangan 
kerangka laporan keberlanjutan” (Abdul Ghani:2016, 98). 

Dalam laporan keberlanjutan PT Wijaya Karya (Pesrero) Tbk  terdapat empat aspek dari 
pertanggung jawaban sosial perusahaan, diantaranya: 

1. Ekonomi 
2. Ketenagakerjaan 
3. Kemasyarakatan 
4. Lingkungan 
Keempat aspek tersebut memiliki beberapa indikator yang berbeda dari setiap pengungkapan 

CSR yang dilaporkan serta nantinya akan digunakan sebagai pengukuran Corporate Social 
Responsibility. 

2.1.3 Teori-teori tentang CSR 
1. Teori Legitimasi 

Dalam Muzakki (2015) Legitimasinmasyarakattmerupakanffaktorsstrategis.bagi perusahaan 
dalamrrangkaamengembangkaniperusahaankkeidepan. Hal tersbut dapatidijadikanhsebagai 
strateginperusahaantdalamzupayaamemposisikan diriiditengah.lingkngan masyarakat[yang 
semakinimaju. Legitimasiiorganisasiidapatisilihat sebagia sesuatu yang diinginken atau dicari 
olehrperusahaanndari.masyarakat.-Dengan-demikian, legitimasinmerupakancmanfaattatau 
sumberrdayappotensialbbagai perusaan untukmbertahanghidup_(going concern)._Definisi 
tersebutmmengisyaratkanbbahwaalegitimasifmerupakan_sistemmpengelolaangperusahaan 
berorientasitterhadapimasyarakats(society), pemerintah,,individu,,dan kelompokimasyarakat. 
Untukkitu, sebagainsuatussistemnmengedepankanhkeberpihakanvkepada_society,_operasi 
perusahaanfharusjkongruentdenganxharapanomasyarakat. 
Teorimlegitimasixmerupakanbteorigyangumemfokuskanppada interaksiiantara.perusahaan 
denganpparazstakeholder. Prusahaan memerlukan legitmasi atauppengakuanndari investor, 
kreditor,mkonsumen,gpemerintahgmaupungmasyarakatmagardmampukmempertahankan 
kelangsunganshidupnya. Hidayanti dan.Murni (2009) menyatakanjbahwa:“Bagiiperusahaan 
legitimasi,dariimasyarakatfdapatpdiperolehnjikanperusahaankmelakukanvtanggung, jawab 
sosial:terhadap;masyarakat”. Kesadaran.perusahaan:bahwa kelangsugan hiduppperusahaan 
jugabbergantung padaghubungan perusahaanvdengan masyarakatososial di-sekitar.tempat 
perusahaanzberoperasi. Teorimlegitimasi menyatakanjbahwa sebuah_organisasimharus 
berusaha;meyakinkan masyarakatssekitar bahwaamereka beroperasirsesuai denganibatasan-
batasanvdan normalsosial yangcberlaku. 

2. Teori Stakeholder 
Stakeholder adalahssemuaapihak, internallmaupun eksternallseperti pemerintah,,perusahaan, 
masyarakatasekitar, para;pekerja perusahaanidan lain’sebagainya[yang dapattmempengaruhi 
ataukdipengaruhi oleh-perusahaanmbaik secaraalangsungnmaupun tidakmlangsung. Hal 
pertamaumengenainteori stakeholderrbahwa stakeholdertadalah sistemiyang berbasisipada 
pandanganmtentang suatumiorganisasikmdan_lingkungannya, mengakuimsifat saling 
mempengaruhiiantara keduanya]kompleks dan;dinamis. Hal iniuberlaku utnuk kedua varian 
teori stakeholder. Varian0pertama, berhubungan ‘langsung dengan;model akuntabilitasiyaitu 
stakeholder danoperusahaan salingamempengaruhi. Hal inipdapat dilihatjdari hubungan 
sosialokeduanya berbentukaresponsibilitas danbakuntabilitas. Oleh-karena=itu, organisasi 
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memiliki=akuntabilitas terhadapqstakeholder-nya. Varianakedua, teoricstakeholder mungkin 
digunakan secaranketat oleh perusahaan. Lingkungan9sosial perusahaan7merupakan sarana 
sukses8bagi perusahaan-untuk menegosiasikanjhubungan denganhstakeholder-nya.=Dalam 
teorinstakeholder dinyatakanwbahwa perusahaan[harus bertanggung;jawab terhadap semua 
pihak yang=terkena dampakudari kegiatannya._Dengan kata-lain, perusahaanftidak hanya 
bertanggungyjawab kepadaopemegang saham-saja, tetapigjuga bertanggungkjawab kepada 
semuarstakeholder laingyang memilikibandil bagixperusahaan dansjuga yangmterkena 
dampakqdari operasi9perusahaan. 

2.2. Penghindaran Pajak 

Penghindaranppajak atau lebih dikenalmdengan nama tax avoidance biasanya diartikan sebagai 
suatu skema penghindaranppajak untuk tujuanmmeminimalkan beban pajak dengan cara 
memanfaatkan celah ketentuan perpajakan suatu negara. Padaddasarnya, penghindaran pajak ini 
bersifat0sah karena tidakmmelanggar peraturan perpajakan. Namun, praktik ini dapat berdampak 
pada penerimaan pajak negara. Tujuanipenghindaran pajak ini adalah untuk mengambil keuntungan 
sepihak agar pendapatanyyang masuk tidak banyakkterpotong pajak dari pemerintah. Penghindaran 
pajak dalam implementasinya seringgdikaitkan denganpperencanaan pajak (tax planning), keduanya 
sama-sama menggunakan0cara yang legalountuk mengurangi kewajibanmpajak. Perencanaan pajak 
(tax planning) adalah usahaewajib pajak untukumeminimalkan pajak terutanggmelalui skema yang 
sudah diatur dalam undang-undangyperpajakan, serta bersifat tidak menimbulkan perselisihan 
antara wajib=pajak dan7otoritas pajak. 

Penghindaran8pajak dalam penelitianmini pengukurannya menggunakannETR (Effective Tax 
Rate). Effective Tax Rate0dihitung dengan cara membagi;beban pajak dengan laba sebelum pajak yang 
diambil dari laporan keuangan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. ETR digunakan sebagai pengukuran 
pajak karena telah digunakan9oleh peneliti sebelumnyagserta diharapkan mampugmemberikan 
gambaran secara menyeluruh mengenai beban pajak yang akan berdampak pada laba akuntansi 
yang dapat dilihat dalamicatatan atas laporan;keuangan perusahaan. Perusahaan yang]memiliki ETR 
yang rendah menjadi indikator0pertanda dari aktivitas8penghindaran pajakgoleh perusahaan. 

3. Metode Penelitian  

3.1 MetodeaPenelitian 

Dalam mencarikinformasi-informasi mengenaippemahaman akan penelitiangyang peneliti 
gunakan, penelitinmenggunakan metodeupenelitian kuantitatif. Penelitiannkuantitatif adalah suatu 
proses menemukan pengetahuangyang menggunakan databberupa angka sebagai alat menganalisis 
keterangangmengenai apanyang inginkdiketahui. (Kasiram (2008: 149). Denganmmenggunakan 
metode penelitiankkuantitatif ini didapatkanggambaran cara mengetahuibbagaimana pengaruh 
corporate socialgresponsibility terhadapppenghindaran pajak pada PT Wijaya Karya (Persero), Tbk.  

3.2 VariabelkPenelitian dan DefinisioOperasionalgVariabel 

3.2.1 VariabelsPenelitian 
Variabel penelitianddikelompokkan menjadi: 

1. VariabelgDependen 
Menurut Sugiyono “dalam Zulfikar (2016) variabel dependen adalah variabel yang 
dipengaruhi atau dikenal juga sebagai variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel 
independen.” Selanjutnya Widiyanto (2013) jugaamenjelaskan bahwahvariabel dependen 
adalah variabel yang keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lain. gVariabel dependen 
merupakan variabelgterikat atau sering disebutgsebagai output, kriteria, dan konsekuen. 
Dalam penelitian inipyang menjadi variabelvdependen adalah Penghindaran-Pajak. Dalam 
mengukur variabelpPenghindaran Pajak, penelitimmenggunakan rasio ETR)(Effective Tax 
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Raetes). Adapun perhitungan ETR dalamppenelitian iniyyaitu: 
ETR8= BebaniPajak : LabaaSebelumpPajak 
ETRmmenjelaskan rasio antarabbeban pajak perusahaanmyang harusfdibayarkan kepada 
pemerintahddari total pendapatanmperusahaan sebelumopajak. 

2. VariabelgIndependen 
Sugiyono dalamuZulfikar (2016)8menjelaskansbahwa “variabel independen adalah variabel 
yang menjadi penyebab adanya atau timbulnya perubahan variabel dependen, disebut juga 
variabel yang mempengaruhi.” Hal yang sama juga dinyatakan olehhWidiyanto (2013))yaitu 
“variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel 
independen merupakan variabel bebas atau sering disebut sebagai input. Dalam penelitian 
ini yang menjadi variabelgindependen adalah Corporate-Social Responsibility=(CSR). CSR ini 
dihitung dengan menggunakan indikator pengungkapan CSR dalam indeks GRI perusahaan 
yang terdapat dalam Laporan Keberlanjutan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Adapun 
indikator yang terdapat dalam laporan keberlanjutan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk yaitu 
menyangkut empat hal diantaranya kinerja ekonomi, ketenagakerjaan, kemasyarakatan, dan 
lingkungan. Rumus pengukuran rasio Corporate Social Responsibility adalah sebagai berikut: 
CSR = Jumlah Indikator : Total Item Indikator 

3.2.2 Definisi Operasional Variabel 
Definisiooperasional adalah9salah8satu instrumen3dari risetgkarena merupakanssalah satu 

tahapanmdalam proses_pengumpulan data.hMenurut0Sugiyonom(2017:39)hdefinisimdari 
operasionalisasivvariabel adalahnsuatumatribut seseorang atau obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.” 

3.3 SumberrData dan TeknikgPengumpulan Data 

3.3.1 Sumber Data 
Bilaadilihat dariosumberudatanya, “pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer 

dan sumber sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
sekunder.” Menurut Sugiyono (2017:137), definisiodari sumberusekunder adalah0sebagai berikut: 
“Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, seperti melalui orang atau 
berdasarkan dokumen”. Penelitian ini“menggunakan sumber data sekunder berupa laporan 
keuangan PT WIKA yang bersumber dari website PT WIKA itu sendiri.” 

3.3.2 TeknikgPengumpulangData 
Teknik pengumpulan data”adalah cara peneliti agar mendapatkan data yang dibutuhkan 

untuk penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang”dilakukan0olehnpeneliti 
adalah: 

1. Penelitiangkepustakaan 
Penelitian “yang dilakukan dengan cara membaca peraturan perundang-undangan, artikel 
mengenai hubungan dengan permasalahan yang diteliti dalam penelusuran informasi 
tambahan mengenai teori-teori maupun data-data yang diperlukan dalam penelitian ini.” 

2. Risetvinternet 
Pengumpulanmdata yang berasal dari situs-situs terkait untuk memperoleh tambahan 
literatur, jurnal dan data lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.” 

3.4 TeknikiAnalisis Data 

Sugiyono[(2013) mengatakanibahwa “analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan serta dokumentasi 
dengan cara mengkategorikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
ke dalam pola, menyusun hal yang penting, lalu membuat kesimpulan agar mudah dipahami.” 
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3.4.1 StatistikgDeskriptif 
Teknikaanalisis statistikddeskriptif, menurutsSugiyono.(2014) “merupakan salah satu metode 

dalam menganalisis data dengan menggambarkan data yang sudah dikumpulkan tanpa membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau general.” Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik 
deskriptif dengan uji regresiilinear;sederhana.“Regresiilinear sederhana;adalah suatu metode analisis 
yang berfungsi untukimengukur besarnya’pengaruh satu variabel bebas atau variabel independen 
terhadapvvariabel terikat atau variabel dependen.” Dalam penelitian ini, “peneliti menggunakan uji 
regresi linear sederhana yaitu untuk menguji bagaimana Pengaruh Corporate Social Responsibility 
terhadap Penghindaran Pajak pada PT Wijaya Karya (Persero) Tbk,”dengan rumus sebagai berikut: 
Y = ag+gbX 
Keterangan: 
Y = Penghindaran Pajak 
a = konstanta’ 
b = penerapangCorporate Social-Responsibility 
X = Pengaruh-Corporate Social8Responsibility 

3.4.2 UjivNormalitas 
Ujignormalitas adalahssebuah ujivyang dilakukan dengangtujuanguntuk menentukan apakah 

data yang sudah dikumpulkan berdistribusi normal ataukah tidak.”Model regresi yang baik adalah 
memiliki data yang berdistribusinnormal”(sumber: www.konsistensi.com). Uji normalitas ini diuji 
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 20 dengan model grafik Normal P-P Plot. Jika dalam 
grafik NormalpP-PpPlot terdapat lingkaran kecil yang mengikuti arah garis diagonal serta berada 
disekitarnya, maka data yang sudah dikumpulkan berdistribusi normal dan dapat dilakukan 
pengujian statistik. 

3.4.3 Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Berdasarkan hipotesis penelitian, maka hipotesis statistik yang akan di uji adalah: 

H0 : Corporate Social Responsibility berpengaruhnnegatif terhadapoPenghindaran Pajak. 
Ha : Corporate-Social-Responsibility berpengaruh positif terhadapnPenghindaranuPajak. 

Pengujianghipotesis dilakukan melalui uji t, uji t8dikenal denganmuji parsial,3yaitu untuk 
menguji bagaimanagpengaruh variabel bebas terhadap variabelmterikat.”Adapungpenerimaansatau 
penolakanvhipotesis dalamruji tlberdasarkan padazkriteria berikut:” 

1. Jikaanilai signifikansi ≤ 0,05”berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen.” 

2. Jikagnilai signifikansi ≥ 0,05”berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen.” 

“Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat 
kolom signifikansi pada t hitung.”Jika t-hitung < dari t-tabel makaghipotesis nol 
diterima,vsebaliknya jika t-hitung > t-tabel makaghipotesis nolsditolak.” 

4. Hasil-danbPembahasan 

4.1 Pengukuran Penghindaran Pajak 

Tabel. 1 Tabel untuk Penghindaran Pajak 
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Sumber : LaporannKeuangan”PT Wijaya Karya (Persero) Tbk” 

Tabelmdiatas_menunjukkan beban pajak dan laba sebelum pajak sebagai pengukuran 
penghindaran pajak pada PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Pengukuran penghindaranmpajak 
menggunakannETR (Effective-Tax-Rate). Rumus perhitungan ETR yaitu: 

ETR = Beban8Pajak : LabassebelumiPajak 

Perhitungan”ETR (Effective Tax Rate) menggunakan model dari Lanis dan Richardson (2012)”dalam 
Lie Liana Permata Sari (2017). 

4.2 Pengukuran CorporatesSocial-Responsibility 

Pengukuran”CorporateiSocial Responsibilityidalam penelitian;ini menggunakan[indeks”GRI 
dalam Laporan Keberlanjutan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Rumus perhitungan CSR yaitu: 

CSR = Jumlah Indikator : Total Item Indikator 
Perhitungan menggunakan standar GRI ini digunakan berdasarkan peneliti sebelumnya Rizki 
Muzakki (2015), Lie Liana Permata Sari (2017)  yang menggunakan perhitungan pengungkapan 
CSR dengan indikator yang terdapat pada perusahaan. 

4.3 Hasil Pengolahan Data 

Tabel 2. Tabel Hasil Perhitungan CSR dan Penghindaran Pajak 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2020 

Tabel diatas menunjukkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 20 untuk 
perhitungan Corporate Social Responsibility dan Penghindaran Pajak pada PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk yang telah dijelaskan dalam tabel sebelumnya. Hasil perhitungan diatas akan diuji dengan 
menggunakan Uji Normalitas untuk menguji data yang akan digunakan normal atau tidak.”Uji 
Regresi Linear Sederhana untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 
Penghindaran Pajak.”Uji t untuk menentukan penerimaan atau penolakan hipotesis”mengenai 
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Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Penghindaran Pajak.” 

4.3.1 UjinNormalitas 
UjivNormalitas yaituguji yangvberfungsi untuksmengetahuipapakah datasvariabelgdependen 

danvdata variabellindependenhberdistribusi normalaatau tidak, karena datakyang sudah 
dikumpulkan untuk melakukan analisis regresi linear harus berdistribusi normal terlebih dahulu. 

 
Gambar 1. Grafik Normal P-Plot 

Berdasarkan gambar normal plot terlihat lingkaran kecil tersebut diatas”menyebar disekitar 
garis dan mengikuti arah garis diagonal.”Olehkkarena itu, dapat simpulkan bahwa data ini 
berdistribusinnormal sehingga dapat dilakukan ujirregresi linearssederhana. 

4.3.2 UjigRegresi LinearvSederhana 
Tabel 3. KoefisiengRegresi 

 
Sumber:0Pengolahan datahSPSS 2020 

 
Tabel IV.2 menunjukkan nilai konstanta (a) sebesar 0,042. Kemudian nilai Corporate Social 

Responsibility (b) sebesar 0,136. Sehingga persamaan regresinya  yaitu: 
Y = ag+sbX 
Y = 0,042s+r0,136X 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) .042 .036  1.175 .274 

CSR .136 .127 .353 1.069 .316 

a. Dependent Variable: Penghindaran_Pajak 
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Berdasarkan tabel diatas“konstanta sebesar 0,042 mengandung arti bahwa nilai konsisten 
variabel penghindaran pajak adalah sebesar 0,042.”Koefisien regresi“X sebesar 0,136 yang berarti 
CSR memiliki pengaruh positif terhadap ETR dimana semakin tinggi ETR maka semakin rendah 
Penghindaran Pajak.” 

4.3.3 Uji Hipotesis 
Tabel 4. Uji t 

 
Sumber:gPengolahan DatavSPSS 2020 

 
Tabel IV.3 menunjukkan hasil variabel CSR memiliki nilaissignifikansivsebesar 0,274. Nilai 

tersebutglebih besarsdari 0,05yyang berarticbahwa hipotesisrnol diterimaddan hipotesissalternatif 
ditolak. Berdasarkan hasil analisis regresi, nilaigt-hitung 1,069 lebihgkecil daripadast-tabel 1,813 
yang berarti hipotesis nol diterima yaitu Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh negatif 
terhadapypenghindaranlpajak. 

Berdasarkanbhasil analisis uji regresi linear sederhana dan uji-t maka0hipotesis noliditerima. 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, hasil regresinya 
menunjukkan “ditemukan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap praktik penghindaran pajak 
dalam regresi model perhitungan yang digunakan.”Dengangarti“makin tinggi pengungkapan CSR 
perusahaan tersebut maka semakin rendah penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan.” 

Hasilvini berarti membuktikan bahwa PT Wijaya Karya (Persero) Tbk rendah dalam 
melakukan penghindaran pajak karena”tingkat kegiatan Corporate Social Responsibility yang 
tinggi.” Penelitian ini“sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki Muzakki (2015), Lie 
Liana Permata Sari (2017) yang terlebih dahulu melakukan penelitian mengenai Pengaruh 
Corporate Social Responsibility terhadap Penghindaran Pajak.” 

5. Penutup 

5.1 Kesimpulan 

Penelitianmini bertujuanuuntuk mengetahuimPengaruh Corporate_Social8Responsibility 
terhadapgPenghindaran Pajaknpada PTvWijaya Karyas(Persero) Tbk.”Penelitian;iniimenggunakan 
metodegkuantitatif dengansujivregresi linearrsederhana.”Berdasarkan hasil-pembahasan pada;hasil 
penelitianiini“dapat ditarik kesimpulan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif 
terhadap Penghindaran Pajak pada PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.”Hasil penelitian ini”sesuai 
dengan hipotesis nol yaitu Corporate Social Responsibility berpengaruh negaif terhadap 
Penghindaran Pajak pada PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.”Hal tersebut menunjukkan bahwa “PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk adalah perusahaan yang bertanggung jawab sosial tinggi dan rendah 
dalam melakukan tindakan Penghindaran Pajak.” 

5.2 Saran 

Berdasarkanvhasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan peneliti, maka saran”yang 
daapt disampaikan berkaitan dengan Pengaruh Corporate Social Responsibilty terhadap 
Penghindaran Pajak adalah peneliti selanjutnya dapat mengukur penghindaran pajak dengan 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) .042 .036  1.175 .274 

CSR .136 .127 .353 1.069 .316 

a. Dependent Variable: Penghindaran_Pajak 
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pengukuran lain. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menambah jumlah sampel dan 
menambah variabel independen yang berkaitan dengan penghindaran pajak mengingat variabel 
penghindaran pajak kemungkinan dipengaruhigoleh variabelslain yangvtidak digunakanmdalam 
penelitianrini. 
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